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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0453bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda secara
bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf  |[Nama Huruf latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye




e sad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ,,ain ” Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

< Fa F ef

Qaf Q qi

4 Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

U Nun N en

3 Waw W we

2 Ha H ha

s Hamzah apostrof

s Ya Y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong :
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
’ Fathah A a
Kasrah I i
° Dammah U u




b. Huruf Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf

- Fathah Ai adani

s ¢ Fathah Au adanu

Contoh : kataba ; <=

fa“ala : »x8 Kkaifa : S

¢c. Madadah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berua huruf, transliterasinya berupa
huruf dan tanda, yaitu :

Huruf dan Tanda Nam Huruf dan Nama
a Tanda
1- Fathah dan alif atau ya a dan garis di atas
A
@- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
5- Dammah dan waw D u dan garis di atas

Contoh : qala : &

rama: 5) qila: &



d. Ta marbiutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1) Ta marbitah hidup Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,

dammah transliterasinya (t).

2) Ta marbutah mati

Ta marbiitah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata terpisah, maka ta marbiitah

itu di trasnliterasikan dengan ha (h)
Contoh : Raudah al-atfal - raudatul atfal ;: <ua sy cshail gl-

Madinah al-munawwarah : 33 " gbi’s ")

talhah : casgh
e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda
syaddah atau tanda tasydid transliterasinya ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan
dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : Rabbana : @)« &
Nazzala: “JJ al-birr: <

os nutima ;.=



f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh : as-sayyidatu D auails
asy-syamsu : il al-galamu @ s 48
g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : ta“khuztina : 528
an-nau® )
h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD. diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis



dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh :  Wa mamuhammadunillarasul
Inna awwalabaitinwudi'alinnasilallazibibakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur'anu
Walagadra'ahubilufug al-mubin
Alhamdulillahirabbil-alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh : Narummunallahiwafathungarib
Lillahi al-amrujami®an
Lillahi-amrujami‘an
Wallahubikullisyai“in ,,alim
j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan. pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid Karena itu peresmian pedoman
transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid



ABSTRAK
Diana Syahputri

IMPLEMENTASI METODE KONVENSIONAL PADA
PEMBELAJARAN QUR’AN HADIST DI SMP AL-FADHLI
MEDAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode konvensional
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di SMP Al-Fadhli Medan, mengetahui
relevansinya terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan informan kepala sekolah, guru Qur’an Hadist, dan siswa. Analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan menggunakan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Qur’an Hadist masih didominasi oleh
metode konvensional seperti ceramah, tanya jawab, latihan (drill), dan pemberian
tugas. Metode ini efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis siswa, seperti
membaca Al-Qur’an, menghafal ayat dan hadist, serta memahami dasar-dasar
tajwid. Namun, metode tersebut dinilai kurang optimal dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman makna yang lebih mendalam. Faktor
pendukung meliputi kompetensi guru, budaya religius sekolah, dan ketersediaan
bahan ajar, sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan siswa,
motivasi belajar, serta keterbatasan waktu pembelajaran.

Kata kunci: metode konvensional, pembelajaran Qur’an Hadist, pendidikan agama
Islam



ABSTRACT
Diana Syahputri

THE IMPLEMENTATION OF CONVENTIONAL METHODS IN
QUR’AN HADITH LEARNING AT SMP AL-FADHLI MEDAN.

This study aims to describe the implementation of conventional methods in teaching
Qur’an Hadith at SMP Al-Fadhli Medan, to examine their relevance to the
achievement of learning objectives, and to identify the supporting and inhibiting
factors in their implementation. This research employed a qualitative approach
using a case study design. Data collection techniques were carried out through
observation, interviews, and documentation involving the school principal, Qur’an
Hadith teacher, and students as informants. The data were analyzed through the
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while source
triangulation was used to test the validity of the data.The results of the study show
that the learning of Qur’an Hadith is still dominated by conventional methods such
as lectures, question-and-answer sessions, drills, and assignments. These methods
are effective in improving students’ technical abilities, such as reading the Qur’an,
memorizing verses and hadith, and understanding the basic rules of tajwid.
However, these methods are considered less optimal in developing students’ critical
thinking skills and deeper understanding of the meanings of the Qur’an and Hadlith.
Supporting factors include teacher competence, the school’s religious culture, and
the availability of teaching materials, while inhibiting factors include differences
in students’ abilities, learning motivation, and limited instructional time.

Keywords: conventional methods, Qur’an Hadith learning, Islamic religious
education.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pendidikan di era digital telah mendorong terjadinya
pergeseran paradigma pembelajaran dari pola teacher-centered learning menuju
student-centered learning yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam proses (Risana et al., 2025). Namun demikian, dalam konteks pendidikan
Islam, perubahan ini sering dihadapkan dengan tantangan untuk menjaga nilai-nilai
tradisional dan spiritualitas yang menjadi inti ajaran agama (Hasmiza, 2025).
Pergeseran ini menuntut guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber
informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam
membangun pemahaman secara mandiri dan reflektif. Dalam konteks kebijakan
nasional, kurikulum Merdeka secara eksplisit (langsung) menekankan pentingnya
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, serta mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran (Nining, 2024; Putri, 2023). Namun
demikian, dalam praktik pembelajaran Pendidikan agama islam khususnya Al-
qur’an hadist, metode konvensional seperti ceramah dan hafalan masih banyak
digunakan karena dianggap efektif dalam pengelolaan kelas dan penyampaian
materi yang bersifat normatif (Yusuf et al., 2024). Pada mata Pelajaran Al-qur’an
Hadist yang bersifat normative, tekstual, serta menuntut ketepatan bacaan dan
hafalan seringkali membuat guru mempertahankan metode konvensional seperti

ceramah, hafalan, tanya jawab, tugas individu, dan latihan berulang (drill).

Secara teoritis, penggunaan metode konvensional memiliki landasan dalam
teori yang menekankan pentingnya stimulus, respon, dan penguatan
(reinforcement) dalam membentuk perilaku belajar (Wahyudin, 2023). Melalui
pengulangan dan latihan berulang (drill) peserta didik dibiasakan untuk mencapai
ketepatan dan keterampilan tertentu secara sistematis. Meskipun pendekatan
behavioristik efektif dalam membentuk kebiasaan dan penguasaan tekstual,

sejumlah kajian meunjukkan bahwa pembelajaran yang terlalu berorientasi pada



transmisi informasi berpotensi membatasi pengembangan pemahaman reflektif dan
analisis nilai (Jasmi et al., 2023; Risana et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran
Al-quran Hadist, tantangan pedagogis muncul ketika hafalan tidak sepenuhnya
diikuti oleh kemampuan memahami makna dan relevansinya dalam kehidupan
sehari-hari. Kurikulum mereka mengarahkan pembelajaran agar lebih kontekstual
dan berorientasi pada pengembangan kompetensi serta karakter peserta didik
(Imran et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang menganalisis
sejaun mana metode konvensional masih relevan dalam memenuhi tujuan

pembelajaran Al-qur’an Haidt pada jenjang SMP.

Selain itu, dalam dinamika pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, keberadaan metode konvensional
tidak dapat sepenuhnya ditinggalkan, melainkan perlu dipahami secara kontekstual.
Hal ini dikarenakan karakteristik materi yang menekankan pada aspek ketepatan
bacaan, hafalan, serta internalisasi nilai-nilai religius masih membutuhkan
pendekatan yang terstruktur dan sistematis. Penelitian ini dilakukan oleh (Hasan et
al., 2025) menunjukkan bahwa metode ceramah dan drill masih memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, terutama
pada aspek tajwid dan makharijul huruf. Hal ini menegaskan bahwa metode
konvensional tetap relevan digunakan pada kondisi tertentu, khususnya dalam
pembelajaran yang bersifat tekstual dan normatif. Di sisi lain, penelitian oleh
(Lidawati & Gayo, 2025) mengungkapkan bahwa penggunaan metode
konvensional yang tidak dikombinasikan dengan pendekatan aktif dapat
menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa cenderung
pasif, hanya menerima informasi tanpa adanya proses eksplorasi dan refleksi yang
mendalam. Kondisi ini berimplikasi pada kurang optimalnya pemahaman makna
ayat dan hadis, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya mencapai tujuan
pembentukan karakter dan penghayatan nilai-nilai Islam secara utuh. Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk mengkaji kembali implementasi metode konvensional
agar tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh aspek

afektif dan psikomotorik peserta didik.



Lebih lanjut, hasil penelitian oleh (Yusuf et al., 2024) menyatakan bahwa
efektivitas metode konvensional sangat dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik
guru dalam mengelola pembelajaran. Guru yang mampu mengemas metode
ceramah secara komunikatif dan interaktif terbukti dapat meningkatkan minat
belajar siswa, meskipun menggunakan pendekatan yang tergolong tradisional. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan metode pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh jenis metode yang digunakan, tetapi juga oleh kreativitas dan profesionalitas
guru dalam mengimplementasikannya di kelas. Pembelajaran Al-Qur'an Hadist
pada materi tajwid di Madrasah Tsanawiyah memerlukan metode yang dapat
mengakomodasi aspek teori dan praktik secara seimbang (Hasanah & Habibi,
2024). Keseimbangan ini penting karena pembelajaran Al-Qur'an Hadist tidak
hanya menuntut pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan praktis dalam
membaca, menghafal, dan mengaplikasikan ajaran dalam kehidupan. Metode
pendidikan berbasis Al-Qur'an dan Hadits mencakup berbagai pendekatan seperti
metode keteladanan, pembiasaan, dan pengulangan yang dapat di integrasikan
dalam pembelajaran konvensional (Yasintha et al., 2024). Pendekatan-pendekatan
ini sejatinya telah dipraktikkan sejak zaman Nabi Muhammad SAW dan terbukti
efektif dalam membentuk karakter dan perilaku Islami. Pendekatan metode
pembelajaran berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits menekankan pada
pembentukan akhlak mulia dan pemahaman mendalam terhadap ajaran (Husen et
al., 2025). Sehingga siswa tidak hanya memahami teks-teks agama secara literal,

tetapi juga mampu mengontekstualisasikannya dalam kehidupan kontemporer.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode konvensional dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadist tidak selalu bersifat negatif, melainkan memiliki
potensi yang dapat dioptimalkan apabila diterapkan secara tepat dan proporsional.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait
bagaimana metode konvensional tersebut diimplementasikan dalam praktik
pembelajaran nyata, khususnya pada konteks sekolah menengah pertama.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang lebih



komprehensif mengenai kelebihan, keterbatasan, serta relevansi metode

konvensional dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di era pendidikan modern.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMP al-Fadhli
medan, ditemukan pola pembelajaran yang relatif konsisten bahwa pembelajaran
Alqur’an Hadist masih didominasi guru yang menyampaikan materi secara lisan di
awal pembelajaran, diikuti dengan kegiatan membaca bersama, hafalan ayat hadist
serta penugasan individu. Sementara partisipasi aktif siswa terbatas pada beberapa
individu, aktifitas diskusi kelompok atau eksplorasi makna ayat belum sebagai
bagian utama strategi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dan metode

variasi juga belum terlihat optimal.

Berdasarkan berbagai temuan di atas, dapat ditemukan adanya kesenjangan
penelitian (research gap). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
metode konvensional masih banyak digunakan dalam pembelajaran PAI termasuk
Al-qur’an Hadist, namun kajian yang secara spesifik menelaah implementasinya
dalam pembelajaran Qur’an Hadist pada Tingkat SMP masih relatif terbatas
(Wahyudin, 2023; Yusuf et al., 2024). Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengkaji secara mendalam bagaimana metode konvensional tersebut diterapkan
dalam praktik kelas, faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungannya, serta
bagaimana relevansinya dalam konteks kurikulum Merdeka. Kondisi ini membuka
ruang penelitian untuk menganalisis secara lebih dalam praktik pembelajaran

tersebut dalam konteks studi kasus.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan
kajian tersebut, dengan fokus pada Implementasi Metode Konvensional pada
Pembelajaran Qur’an Hadis di SMP Al Fadhli. Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan penelitian yang tidak sekedar menilai metode konvensional sebagai
metode yang “usang’, tetapi menganalisis secara objektif bagaimana metode
tersebut diimplementasikan dalam pembelajaran Alqur’an Hadist di SMP Al-Fahdli
Medan serta mengidentifikasi factor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini

menjadi penting untuk memberikan Gambaran empiris mengenai posisi metode



konvensional dalam praktik pembelajaran PAI kontemporer, sekaligus menjadi
bahan refleksi pedagogis bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-

qur’an Hadist.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, dapat di identifikasi
beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Qur’an Hadist,
khususnya terkait penerapan metode konvensional, yaitu:

1. Adanya anggapan bahwa motode konvensional tidak lagi cocok dalam
pembelajaran modern, namun pada mata pelajaran Alqur’an hadist yang
menekankan pada pemahaman teks, metode ini justru masih dibutuhkan dan
belum tergantikan sepenuhnya oleh metode lain

2. Belum optimalnya partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran Qur’an Hadis yang menggunakan metode konvensional.

3. Kurangnya inovasi guru dalam memodifikasi metode konvensional agar lebih
relevan dengan karakteristik peserta didik di Era modern.

4. Perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan motivasi belajar yang
rendah menjadi kendala terhadap implementasi metode pembelajaran Al-

qur’an

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana implementasi metode konvensional dalam pembelajaran Quran
Hadist di SMP Al Fadhli?

2. Bagaimana relevansi metode konvensional dalam memenuhi tujuan
pembelajaran Al-qur’an Hadist pada peserta didik Tingkat SMP di SMP Al-
Fadhli Medan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode

konvensional pada pembelajaran Quran Hadist di SMP Al Fadhli?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk :

1. Untuk Mendeskripsikan implementasi metode konvensional dalam
pembelajaran Qur’an Hadis di SMP Al Fadhli.

2. Untuk menganalisis  metode konvensional dalam memenuhi tujuan
pembelajaran Al-qur’an Hadist pada peserta didik Tingkat SMP di SMP Al-
Fadhli Medan.

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan metode konvensional pada pembelajaran Qur’an Hadist di SMP

Al-Fadhli Medan..

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan :

a. kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, khususnya terkait efektivitas metode konvensional dalam
meningkatkan pemahaman Qur’an Hadis di tingkat SMP.

b. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan metode pembelajaran PAI

c. Memperkaya Khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan Islam, terutama

mengenai implementasi metode pembelajaran konvensional.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru PAI: Sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam mengoptimalkan
penerapan metode konvensional agar lebih interaktif dan kontekstual.
b. Bagi Sekolah: Sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan peningkatan

mutu pembelajaran dan pengembangan kompetensi guru.



c. Bagi siswa: meningkatkan kualitas, motivasi dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Qur’an Hadist serta membantu siswa agar lebih memahami
materi Qur’an Hadist melalui metode yang tepat.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai referensi dalam mengembangkan
penelitian lanjutan terkait metode konvensional atau integrasi metode
pembelajaran Qur’an Hadis di jenjang pendidikan lain.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman, penulisan skripsi ini disusun dalam lima
bab dengan sistematika sebagai berikut:
Bab | : Bab ini menjelaskan tentang Pendahuluan yang terdiri dari :
latar belakang
Identifikasi masalah
Rumusan masalah
Tujuan penelitian

Manfaat penelitian

o gk~ wbdh

Sistematika penulisan.
Bab Il : Bab ini akan membahas mengenai Landasan teori yang terdiri dari :
1. Kajian pustaka
2. Kajian penelitian terdahulu
3. Kerangka pemikiran
Bab 111 : Bab ini berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari :
Pendekatan penelitian
Lokasi dan waktu penelitian
Sumber data penelitian
Teknik pengumpulan data
Teknik analisis data
Teknik keabsahan data
Bab IV : Bab ini memuat tentang pembahasan yang terdiri dari :

o a0k~ wnhPF

1. Deskripsi Lokasi penelitian
2. Hasil penelitian

3. Pembahasan



Bab V : Bab ini berisi tentang yang diperoleh dari hasil yaitu :
1. Kesimpulan

2. Saran



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Kajian teori berfungsi sebagai landasan konseptual dalam memahami
masalah yang diteliti. Adapun Kajian teori penelitian ini mencakup :
1. Pengertian Al-qur’an dan Hadist
a) Al-qur’an
Menurut cendekiawan muslim Qurasih Shihab, kata al-Qur’an berasal dari
kata kerja qara’a yang berarti membaca dan kata dasarnya adalah qur’an yang
berarti bacaan. Secara istilah, para ulama memberikan pengertian bahwa al-Qur’an
adalah Kalamullah yang menjadi mukjizat yang diturunkan ke dalam hati Nabi
Muhammad Saw, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dan membacanya
dinilai sebagai ibadah. Dengan demikian al-Qur’an adalah bacaan yang sempurna.
Tidak hanya sempurna akan kandungannya, namun juga redaksi serta petunjuknya.
Di dalam Al-Qur’an, ada tiga fungsinya sebagai petunjuk. Al-Qur'an menjadi
petunjuk bagi manusia secara umum, petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,
dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman (Hafidz, 2020). Adapun Hadist
tentang yang mempelajari al-qur’an :
M5 e plas (Al Adle
"Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Quran dan
mengajarkannya" (HR. Bukhari).
(Y) Cafiall o3 4 A 4 Y sy é.U‘A
Kata "Zalikal-kitab" (Kitab itu/ini) merujuk pada Al-Qur'an yang agung.
Penggunaan kata tunjuk jauh (dzalika) menunjukkan betapa tinggi dan mulianya
kedudukan Al-Qur'an di sisi Allah. la adalah kitab yang sempurna, mengandung
ilmu yang agung, dan kebenaran yang nyata, yang tidak tertandingi oleh kitab-kitab
lain, baik yang terdahulu maupun yang akan datang.

Dalil tentang keutamaan mempelajari al-qur’an bagi seorang muslim terdapat pada
QS. Fathir ; 29 yang berbunyi :
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3550 1 e B3 La 15805 135 gl 190 B 15 4 s 38 gl &

O 538 155183 4335

Ayat diatas membahas tentang pentingnya interaksi  yang
berkesinambungan dengan Al-qur’an, tidak sekedar membaca, tetapi juga
memahami, mengimani, dan mengikuti ajarannya dengan mengamalkan (tilawah
Al-qur’an) Ayat ini menekankan pentingnya interaksi yang berkesinambungan
dengan Al-Qur'an, tidak hanya sekadar membaca, tetapi juga memahami,
mengimani, dan mengikuti tuntunannya (tilawah Al-Qur'an). Amalan ini

merupakan pondasi keimanan dan petunjuk hidup.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa: Pertama, al-Qur“an
merupakan Kalamullah artinya, bukan ucapan Nabi Muhammad Saw, malaikat,
atau makhluk lainnya, tetapi firman Allah Swt. yang diturunkan melalui wahyu,
yang memberikan jaminan kesempurnaan dan terbebas dari kekurangan. Kedua, al-
Qur*an merupakan mukjizat artinya hal luar biasa yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Ketiga, al-Qur“an diturunkan (difirmankan) secara mutawatir
artinya riwayat yang disampaikan oleh tiga orang atau lebih yang memiliki
kualifikasi terbaik sebagai orang-orang yang berakhlak mulia, sempurna
kemampuan hafalannya, dan tidak pernah berbohong. Keempat, membacanya
merupakan ibadah. Membaca al-Qur“an menjadi tanda keimanan seseorang.
Semakin tinggi imannya, semakin sering dan sungguh-sungguh membacanya.
Semakin sering membaca, semakin meningkat imannya.

Jadi. al-Qur’an tidak hanya menjadi petunjuk bagi umat Islam saja tapi bagi

manusia secara umum (Hafidz, 2020).

b) Hadist

Secara bahasa, hadist artinya baru, tidak lama, ucapan pembicaraan, cerita.
Menurut para ulama, hadis merupakan sinonim dari sunah yaitu setiap sesuatu yang
diriwayatkan atau dinisbahkan kepada diri Rasulullah Saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, dan penetapan, sifat atau perjalanan nabi baik sebelum atau sesudah
diutus menjadi rasul (Hafidz, 2020).
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Menurut Ibn Manzhur, kata’hadis’ berasal dari bahasa Arab, yaitu al-
hadis, jamaknya al-haditsan, dan al-hudtsan. Secara etimologis, kata ini memiliki
banyak arti, diantaranya al-jadid (yang baru) lawan dari al-qadim (yang lama),
dan al-khabar yang berarti kabar atau berita (Hafidz, 2020).
Fungsi hadis terhadap Al-Qur’an meliputi empat fungsi pokok, yaitu :
Pertama, Menguatkan/mengukuhkan dan menegaskan hukum yang terdapat dalam
al-Qur’an. Dalam hal ini, hadis mengulang perintah atau larangan yang sudah
disebutkan di dalam al-Qur*“an. Kedua, Menguraikan/menjelaskan dan merincikan
ayat yang global (mujmal), Banyak ayat (perintah/larangan) al-Qur“an yang
sifatnya masih umum, belum terinci. al-Qur*“an memerintahkan untuk mengerjakan
suatu perbuatan, namun belum ada ayat yang menjelaskan bagaimana cara
melaksanakannya. sehingga perintah yang ada belum bisa dilaksanakan. Ketiga,
Menetapkan dan mengadakan hukum yang tidak disebutkan di dalam Al-Qur*an.
Dalam hal ini, Hukum yang ada adalah merupakan produk hadis/sunah yang tidak
ditunjukan oleh Al-Qur*“an. Keempat, Membatasi keumuman ayat Al-Qur’an, sebab
perintah di dalam al-Qur©an yang mengisyaratkan berlaku secara umum, seluruh
manusia/Umat Islam baik laki-laki maupun perempuan, besar maupun kecil, sehat
maupun sakit, sedang bepergian maupun di rumah, dan lain-lain. Dalam hadist,
Rasulullah Saw mengecualikan (menghususkannya). Misalnya, Allah Swit.
memerintahkan seluruh orang beriman untuk melaksanakan Shalat Jum®at, (QS. al-
Jumu’ah: 9) (Hafidz, 2020). Jadi, Fungsi Al-Qur’an dan Hadist dalam Islam ialah :
1) Al-Qur*“an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan Allah Swt. Kitab al-
Qur’an sebagai penyempurna dari kita-kitab Allah Swt. yang pernah diturunkan
sebelumnya (Zabur, Taurat, dan Injil). Kitab-kitab Allah Swt. sebelumnya
ditujukan hanya pada umat pada zaman tertentu saja, berbeda dengan al-Qur’an
yang digunakan oleh manusia siapapun sampai akhir zaman.

2) Sebagai sumber hukum pertama dan utama dalam islam.

3) Hadis merupakan sumber hukum kedua ajaran Islam setelah al-Qur’an.

4) Hadis merupakan rujukan umat Islam dalam memahami syariat (Hafidz, 2020).

Al-qur’an dan hadist adalah sumber utama dalam hukum Islam. Orang yang

mencintai al-qur’an dan hadist akan selalu berusaha untuk membaca, mempelajari,
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dan mengamalkannya dalam hidup sehari-hari. Dengan kata lain, seseorang yang
mencintai al-qur’an dan hadist segala tingkah lakunya selalu sesuai dengan apa
yang diajarkan keduanya. Alqur’an dan hadist juga memiliki fungsi yang sangat
penting bagi kehidupan manusia. Jika manusia berpaling dari al-qur’an dan hadist,
ja akan tersesat sehingga tidak akan mendapat ridho Allah SWT. Materi
pembelajaran Qur’an Hadis dalam pendidikan Islam memiliki karakteristik
tersendiri: bersumber dari teks (al-qur’an) dan sabda Nabi Muhammad (Hadist)
yang tidak hanya mengandung aspek kognitif, juga aspek afektif dan psikomotorik.

Sebuah kajian mengungkap bahwa metode yang digunakan dalam
pembelajaran Qur’an/Hadis sebaiknya mempertimbangkan dimensi-lahir dan
batiniah (Rais et al., 2024). Selain itu memahami nash Al-Qur’an dan Hadist
memerlukan pendekatan linguistik dan pemahaman makna, bukan sekadar hafalan
literal. Ketika materi bersifat nilai-normatif dan aplikatif, metode pembelajaran
sebaiknya tidak hanya hafalan, tetapi juga dialog, penerapan, refleksi nilai. Dalam
konteks metode konvensional, maka perlu dieksplorasi: bagaimana
ceramah/hafalan dapat dilengkapi dengan langkah penerapan nilai pada

pembelajaran Qur’an Hadis (Noor, 2024).

c) Konsep Pembelajaran Qur’an Hadist

Konsep pembelajaran Qur’an Hadist adalah proses Pendidikan yang
berfokus pada kemampuan membaca, menulis, menghafal, memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Al-qur’an dan Hadist sebagai pedoman hidup. Tujuannya
adalah untuk membentuk karakter mulia, berdasarkan hukum islam, yang
diterapkan melalui metode seperti talaqqi, ceramah, dan pembiasaan sehari-hari
(Rasikh, 2019) . Pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs), perangkat
pembelajaran Qur'an Hadits difokuskan pada penguatan kemampuan membaca
dan memahami Al-Qur'an dan Hadits (Ridho, 2024). Pembelajaran Al-Qur'an
Hadist di MTs berfokus pada:

1) Keterampilan membaca dan menulis dengan kaidah tajwid yang benar
2) Hafalan surat-surat dan hadist pilihan

3) Pemahaman makna dan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadist
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4) Penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari
5) Pembentukan karakter Islami
Pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan kekhusyukan peserta didik
dalam beribadah, terutama shalat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta
memahami isi kandungan ayat-ayat yang dibaca untuk meningkatkan kecintaan
terhadap Al-Qur'an dan Hadist. Ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan
dalam mata pelajaran al-Qur’an dan hadits antara lain sebagai berikut:

1) Menjelaskan tentang ayat-ayat Al-qur’an dan hadits Maksudnya adalah ayat-
ayat Al-qur’an atau hadits yang diambil sebagai bahan materi atau bahan ajar
yang telah disesuaikan dengan tingkat pendidikan baik di MTS maupun MA.

2) Mufrodat : Untuk mufrodat, biasanya tidak disebutkan semuanya melainkan
hanya beberapa mufrodat saja yang dianggap sukar bagi siswa. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan para peserta didik dalam hal pemahaman.
Karena mereka tahu arti mufrodatnya.

3) Terjemah : Menyalin atau memindahkan daripada suatu bahasa kepada bahasa
yang lain, mengalihbahasakan. Dengan ini akan membantu siswa dalam
memahami ayat Al- qur’an dan hadits yang berkaitan dengan mata pelajaran
karena menghafalkam terjemah biasanya lebih mudah daripada teks aslinya.

4) Tafsir atau penjelasan : Tafsir atau penjelasan ini juga dapat membantu siswa
dalam memahami ayat Al- qur’an dan hadits yang berkaitan dengan mata
pelajaran karena menghafalkan saja tidak cukup, harus dengan memahami atau
menjelaskan. Karena dengan menjelaskan materi akan lebih kuat tersimpan
dalam ingatan siswa dan sulit terlupakan.

5) Tajwid : Tajwid menurut bahasa (ethimologi) adalah: memperindah sesuatu.
Masalah dasar-dasar ilmu al-Qur’an dan al-Hadits, meliputi: Pengertian al-
Qur’an menurut para ahli , Pengertian hadits, sunnah, khabar, atsar dan hadits
qudsi, Bukti keotentikan al-Qur’an ditinjau dari segi keunikan redaksinya,
kemukji, Isi pokok ajaran al-Qur’an dan pemahaman kandungan ayat-ayat
yang terkait dengan isi pokok ajaran al-Qur’an , Fungsi al-Qur’an dalam
kehidupan, Fungsi hadits terhadap al-Qur’an, Pengenalan kitab-kitab yang

berhubungan dengan cara-cara mencari surat dan ayat dalam al- Qur’an,



14

Pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya (Rustandi & Anthoni,
2024).

Pendidikan Qur'an dan Hadits juga memiliki peran krusial dalam
pembentukan karakter generasi Qur'ani, yang memahami dan menjadikan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari, mencakup prinsip-prinsip moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian social (Anshory et al., 2024). Dalam hal
ini, untuk Pendidikan Tingkat SMP Pendidikan qur’an hadist pada masa remaja
menjadi sangat penting karena menjadi fondasi penbentukan pribadi muslim yang
utuh dari segi spiritual, moral, intelektual, hingga social yang bukan hanya
menghafal teks, tetapi membentuk karakter, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran

islam.

Ruang lingkup mata Pelajaran Al-qur’an Hadist untuk Tingkat MTS
berdasarkan KMA nomor 183 tahun 2019 meliputi: Membaca dan menulis sebagai
unsur penerapan ilmu tajwid, terkait hukum bacaan mad thabi’i, mad wajib
muttashil, mad jaiz munfashil, mad ‘iwadl, mad layyin, mad ‘aridl lissukun, mad
‘twadl, mad layyin, mad ‘aridl lissukun, mad shilah, mad badal, mad tamkin, mad
fargi, mad lazim, mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsagqol harfi, mad lazim
mukhaffaf harfi, hukum bacaan gharib dalam (imalah, isymam, tashil, nagql,
mad/qashr) dalam al-qur’an. Sedangkan hadist sunnah tentang akhlak terpuji,
khabar, atsar, dan hadist qudsi, hafalan serta tujuan pembelajaran bagi siswa
(Nofhendri, 2024).

2. Metode Konvensional Pada Pembelajaran Qur’an Hadist

Proses belajar mengajar konvensional umumnya berlangsung satu arah yang
merupakan transfer atau pengalihan pengetahuan, informasi, norma, nilai, dan lain-
lainnya dari seorang pengajar kepada siswa (Helmiati, 2012). Jadi, metode

konvensional dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat
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pada guru (teacher-centered learning), dengan proses transfer pengetahuan

didominasi olen metode ceramah, tanya jawab terbatas, dan pemberian tugas.

Indikatornya meliputi : 1). Guru menjelaskan materi menggunakan papan tulis

selama > 30 menit, 2). Siswa mengerjakan soal dibuku catatan secara individu, 3).

Tidak menggunakan media berbasis IT.

Ada banyak metode yang dapat dipakai oleh guru dalam proses
pembelajaran pada metode konvensional, antar lain :

a) Metode ceramah

Metode ceramah dari aspek istilah adalah cara menyampaikan sebuah
materi pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada peserta didik atau
khalayak ramai (Fajar Hidayat, 2022). Pengertian ini mengarahkan bahwa
metode ceramah menekankan pada sebuah pemberian materi pembelajaran
dengan cara penuturan lisan. Proses pembelajaran yang menggunakan metode
ceramah, perhatian terpusat pada guru, sedangkan peserta didik hanya menerima
secara pasif, sehingga timbul kesan peserta didik hanya sebagai objek yang selalu
menganggap benar apa-apa yang disampaikan guru. Metode ini hanya cocok
digunakan untuk menyampaikan informasi, untuk memberi pengantar dan untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang berkenaan dengan pengertian-pengertian
atau konsep. Di samping itu, metode ceramah akan efektif bila digunakan untuk
menghadapi peserta didik dalam jumlah banyak, guru dapat mengontrol keadaan
kelas dengan demikian akan memberikan kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan pesan-pesan kepada peserta didik (Fajar Hidayat, 2022). Secara
spesifik metode ceramah bertujuan untuk:

1) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui produk ceramah yaitu
bahan tulisan peserta didik sehingga pesertadidik dapat belajar melalui bahan
tertulis hasil ceramah.

2) Menyajikan garis-garis besar isi pelajaran dan permasalahan yang terdapat
dalam isi Pelajaran.

3) Merangsang peserta didik untuk belajar mendiri dan menumbuhkan rasa
ingin tahu melalui pemerkayaan belajar.

4) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan secara gamblang.
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5) Sebagi langkah awal untuk metode yang lain dalam upaya menjelaskan
prosedur-prosedur yang harus ditempuh peserta didik. Alasan guru
menggunakan metode ceramah harus benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan (Fajar Hidayat, 2022).

Dasar Metode Ceramah dalam Al-Qur’an sebagaimana Allah SWT
berfirman dalam QS. Yusuf /2-3 yang berbunyi :

,g}..g:'o,&/G i - ’t‘a&}‘.o’.c."a.

() Ealead alal Lye U )58 43130 U

(7) 4 e & 515 5 & 1080 13 Sl WA 51 Ly el Gl dlife Galli (a5
cplis) Gl

Ayat di atas (Q.S. Yusuf/12:2-3) menerangkan, bahwa Tuhan menurunkan
Al-Qur’an dengan memakai bahasa Arab kepada Nabi Muhammad SAW
kemudiana Nabi menyampaikan kepada para sahabat dengan jalan cerita dan
ceramah. Metode ceramah masih merupakan metode mengajar yang masih
dominan dipakai, khususnya di sekolah-sekolah tradisional.

Hadist Nabi SAW bersabda :"Sampaikanlah apa yang datang dariku
walaupun satu ayat, dan ceritakanlah apa yang kamu dengar dari Bani Isra’il, dan
hal itu tidak ada Salahnya, dan barang siapa berdusta atas namaku maka

bersiap-siaplah untuk menempati tempatnya dineraka". (HR. Bukhori.)

Metode ini  merupakan metode yang sering digunakan dalam
menyampaikan atau mengajak orang mengikuti ajaran yang telah ditentukan.
Metode ceramah sering disandingkan dengan kata khutbah. Dalam Al-Qur’an
sendiri kata tersebut diulang sembilan kali. Bahkan ada yang berpendapat metode
ceramah ini dekat dengan Kata tablih, yaitu menyampaikan sesuatu ajaran
(Ridwan, 2020). Pada hakikatnya kedua arti tersebut memiliki makna yang

sama yakni menyampaikan suatu ajaran. Kelebihan metode ceramah antara lain :
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1) Murah dikarenakan tidak memerlukan biaya yang besar sehingga dapat
menampung kelas besar dan tiap siswa mempunyai kesempatan yang sama
untuk mendengarkan.

2) Mudah dikarenakan cukup menggunakan media lisan tanpa perlu persiapan
yang rumit. Siswa bisa langsung menerima ilmu pengetahuan. Kekurangan atau
tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu pelajaran, tidak menghambat
terlaksananya pelajaran dengan ceramah.

3) Konsep dan materi yang disajikan secara hierarki

4) Dapat mencakup materi pelajaran yang banyak dan luas.

5) Guru dapat memberi tekanan terhadap hal-hal yang penting hingga waktu dan
energi dapat digunakan sebaik mungkin.

6) Keadaan kelas dapat terkontrol, karena kondusifitas kelas dan kenyamanannya
untuk digunakan sebagai ruang belajar adalah tanggung jawab guru.

7) Organisasi kelas dapat disetting secara lebih sederhana.

Kekurangan Metode Ceramah, antara lain :

1) Minimnya kesempatan untuk berdiskusi memecahkan masalah dan
mengembangkan keberanian dalam mengemukakan pendapat.

2) Proses penyerapan pengetahuan kurang dikarenakan bertumpu pada satu arah.

3) Kurang memberi ruang bagi para siswa untuk mengembangkan kreativitas.

4) Guru yang kurang kreativitas aan mengakibatkan situasi kelas yang monoton.

5) Kurangnya kemampuan guru dalam berorasi yang baik akan membuat peserta
didik cepat bosan.

6) Sangat sulit mendeteksi sejauh mana tingkat pemahaman seluruh siswa.

7) Siswa mudah lupa atas apa yang sudah disampaikan.

8) Tidak merangsang siswa untuk membaca

b) Metode tanya jawab
Metode Tanya jawab adalah suatu cara mengajar seorang guru dimana adanya

umpan balik antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran dengan cara guru
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memberikan sebuah pertanyaan kemudian dijawab oleh perserta didik yang telah

ditunjuk untuk men jawab pertanyaan tersebut, begitu juga sebaliknya ini juga

untuk memudahkan peserta diudik apabila belum memahami materi pelajaran.

Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung

antara guru dan siswa (Yusuf Ahmad et al., 2017). Metode ini dapat membiasakan

peserta didik untuk mengungkapkan materi pelajaran yang tidak mereka pahamin
atau mengungkapkan sesuatu yang terlintas dalam pikirannya dengan teratur dan
sistematis, berani mengemukakan pendapat tanpa ada rasa takut, sehingga
menambah kecintaan mereka terhadap pelajaran serta membangkitkan keaktifan
berfikir kritis. Metode ini juga memungkinkan guru bertanya kepada siswa dan
saling menanggapi jawaban, sehingga suasana kelas lebih aktif meskipun kegiatan
kegiatan belajar tidak dilakukan tatap muka langsung di dalam ruangan kelas.

Metode pembelajaran tersebut berkaitan erat dengan kelebihan dan kekurangan

yang mungkin timbul didalamnya, antara lain :

Kelebihan metode Tanya jawab :

1) Kemampuannya untuk menarik perhatian siswa bahkan dalam situasi
kegaduhan, mengubah keadaan siswa yang mengantuk menjadi segar, serta
menghilangkan rasa kantuk.

2) Kapasitasnya untuk mendorong siswa dalam  mengasah  dan
meningkatkan kemampuan berpikir serta daya ingat.

3) Membentuk keberanian dan keterampilan siswa dalam mengemukakan
pendapat dan menjawab pertanyaan (Maha, 2023).

4) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa

5) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk
daya ingatan

6) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat (Wulandari, 2022)

Kelemahan :

1) Siswa mungkin merasa cemas saat sesi tanya jawab berlangsung.
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2) Tidak mungkin setiap siswa dalam kelas dapat memiliki kesempatan
selama satu jam pelajaran.

3) Menghabiskan banyak waktu, terutama ketika siswa mengalami kesulitan
dalam menjawab pertanyaan. dan harus bergantian antara dua atau tiga siswa.

4) Ada kemungkinan beberapa siswa tidak aktif dalam proses berpikir
terkait pertanyaan yang diajukan.

5) Mendapatkan jawaban yang memuaskan bisa menjadi hal yang sulit (Maha,
2023).

¢) Metode diskusi

Metode diskusi adalah suatu kegiatan belajar mengajar dalam bentuk tukar
pendapat dari pertanyaan-pertanyaan yang ada, baik dari siswa secara individual
atau secara kelompok maupun dari guru sehingga diperoleh suatu kesepakatan
bersama dari permasalahan yang dikaji (Irwan et al., 2018). Penggunaan metode
diskusi kelas bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyatakan pandangan mengenai apa yang menarik perhatian siswa. Guru dalam
proses ini dapat mengetahui kepribadian dan ciri-ciri kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa. Metode diskusi dapat digunakan dalam pengajaran Pendidikan
Agama Islam utamanya pokok pembahasan tentang Sejarah Kebudayaan Islam.
Metode diskusi ini diikuti oleh semua siswa di dalam kelas dan dapat pula dibentuk
dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil, yang terpenting adalah siswa harus
berpartisipasi di dalam setiap forum diskusi. Penggunaan metode diskusi kelas
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyatakan
pandangan mengenai apa yang menarik perhatian siswa. Guru dalam proses ini
dapat mengetahui kepribadian dan cirri-ciri kognitif, afektif dan psikomotorik siswa
(Irwan et al., 2018).

Tujuan dari diaplikasikannya metode diskusi ke dalam proses belajar
mengajar, adalah untuk :
1) Mendorong siswa untuk berpikir kritis

2) Mendorong siswa mengepresikan pendapat secara bebas.
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3) Memotivasi siswa menyumbangkan buah pikirannya dalam memecahkan
masalah bersama.
4) Mengambil satu atau beberapa alternative jawaban dalam memecahkan masalah

berdasarkan bertimbangan yang saksama.

Kelebihan Metode Diskusi :

1) Suasana kelas akan hidup karena siswa mengarahkan pikirannya kepada masalah
yang sedang didiskusikan.

2) Menyadarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai cara.

3) Membiasakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berbeda
pendapatnya.

4) Menaikkan prestasi kepribadian individu siswa seperti toleransi, demokratis,
kritis, berfikir sistematis dan percaya diri.

5) Kesimpulan-kesimpulan diskusi mudah dipahami siswa karena mereka terlibat

dalam proses berfikir sebelum sampai pada kesimpulan (Irwan et al., 2018)

Kelemahan Metode Diskusi :

1) Memungkinkan adanya siswa yang tidak ikut aktif dalam diskusi, karena bagi
mereka diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari tanggung
jawab dan pengawasan guru.

2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

3) Forum diskusi dapat dikuasai oleh siswa yang pandai dan suka berbicara saja
(Irwan et al., 2018).

d) Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah proses terjadinya suatu peristiwa atau benda
sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan
dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya, dan metode ini
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkerja sama dalam
menganalisis situasi-situasi sosial, terutama masalah yang menyangkut hubungan
antara pribadi peserta didik (Rina et al., 2020). metode demonstrasi memiliki

beberapa kelebihan diantaranya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik,
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memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan memudahkan dalam memusatkan perhatian dan merangsang siswa
untuk aktif dalam pembelajaran. Metode demonstrasi biasanya diaplikasikan
dengan menggunakan alat-alat bantu pengajaran seperti benda-benda miniatur,
gambar, perangkat alat-alat laboratorium dan lain-lain. Akan tetapi, alat
demonstrasi yang paling pokok adalah papan tulis dan white board, mengingat

fungsinya yang multi proses (Ikhwan et al., 2022).

Metode demonstrasi juga salah satu metode pembelajaran metode yangi
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan diataranya sebagai berikut:
Kelebihan :

1) Perhatian siswa dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap penting oleh guru
sehingga hal yang penting itu dapat diamatisecara teliti. Di samping itu,
perhatian siswa pun lebih mudah dipusatkan kepada proses belajar mengajar dan
tidak kepada yang lainnya.

2) Dapat membimbing siswa ke arah berfikir yang sama dalam satu saluran pikiran
yang sama.

3) Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam waktu yang
panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek.

4) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan hanya
membaca atau mendengarkan, karena murid mendapatkan gambaran yang jelas
dari hasil pengamatannya. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka
tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak.

5) Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat

diperjelas waktu proses demonstrasi (Suharti, 2021).

Kekurangan :
1) Derajat visibilitasnya kurang, peserta didik tidak dapat melihat atau mengamati
keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan kadang-kadang terjadi

perubahan yang tidak terkontrol.
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2) Untuk mengadakan demonstrasi digunakan alat-alat yang khusus, kadang
kadang alat itu susah didapatkan. Demonstrasi merupakan metode yang tidak
wajar bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat diamati secara seksama.

3) Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemonstrasikan
diperlukan pemusatan perhatian. Dalam hal ini banyak diabaikan oleh peserta
didik.

4) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di kelas.

5) Memerlukan banyak waktu sedangkan hasilnya terkadang sangat minimum.

6) kemungkinan hal yang di demostrasikan di kelas akan berbeda jika proses itu
didemonstrasikan dalam situasi nyata dan sebenarnya.

7) Agar demonstrasi mendapatkan hasil yang baik diperlukan ketelitian dan
kesabaran (Suharti, 2021).

e) Metode Drill (Latihan Keterampilan)

Pada buku “Model pembelajaran” Metode Drill adalah suatu metode
mengajar dengan memberikan kegiatan latihan keterampilan secara berulang
kepada peserta didik agar siswa memiliki keterampilan yang lebih tinggi terkait
materi yang dipelajari. Metode Drill bertujuan melahirkan keterampilan melakukan
sesuatu serta membentuk kebiasaan atau pola yang otomatis pada peserta didik
(Helmiati, 2012). Tujuan dari metode Drill adalah:

1) Memiliki keterampilan motorik atau gerak, seperti menghafal kata-kata,
menulis, menggunakan alat, atau membuat suatu benda,

2) Mengembangkan kecakapan intelektual seperti penggunaan tanda baca,

3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal
lain; seperti hubungan sebab akibat, hubungan antara anda huruf dan bunyinya
(Hoerudin, 2023).

Metode drill bersumber dari al-Qur’an dan landasan yang dipakai untuk
metode ini yang menyatakan:
“Janganlah engkau, wahai Nabi Muhammad, menggerakkan

dengannya, yakni menyangkut al-Qur’an, lidahmu untuk
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membacanya sebelum malaikat Jibril selesai membacakannya
kepadamu karena engkau hendak mempercepat menguasai bacaan-
nya takut jangan sampai engkau tidak menghafalnya atau
melupakan salah satu bagian darinya.” (QS. Al-Qiyamah, 75: 17-
18).

Berdasarkan makna ini dapat di interpretasi bahwa dalam menggunakan metode

drill di mana ada proses latihan yang dilakukan secara berulang-ulang hendaknya

dilakasanakan dalam proses pembelajaran tidak terburu-buru. Proses latihan yang

dilaksanakan secara berulang tersebut haruslah memperhatikan secara lebih jelas

apa yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran (Tambak, 2016).

Menurut (Hoerudin, 2023) kelebihan metode Drill sebagai berikut:

Kelebihan metode Drill:

1) Dapat memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan, huruf
membuat dan menggunakan alat-alat.

2) Dapat untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam perkalian,
penjumlahan, pengurangan pembagian, dan tanda/symbol.

3) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketetapan, serta kecepatan
pelaksanaan.

4) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi dalam

pelaksanaannya.

Kekurangan metode Drill:

1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak dibawa kepada
penysuaiandan diarahkan jauh dari pengertian.

2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.

3) Kadang-kadang latihan dilakukan secara berulang dan merupakan hal yang
monoton, mudah membosankan.

4) Dapat menimbulkan verbalisme
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3. Teori Belajar Behaviorisme dan Relevansinya
Teori behaviorisme merupakan teori belajar yang memandang belajar

sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari hubungan antara
stimulus dan respons. Pentingnya penguatan (reinforcement) dalam proses belajar.
Skinner menjelaskan bahwa perilaku yang diberi penguatan positif akan cenderung
diulang, sedangkan perilaku yang tidak diberi penguatan akan melemah (Skinner,
1953). Oleh karena itu, pembelajaran menurut teori behaviorisme menekankan
latihan, pengulangan, pembiasaan, serta pemberian reward dan punishment.
Dengan demikian, belajar menurut behaviorisme adalah proses pembentukan
kebiasaan melalui latihan dan penguatan yang konsisten. Dalam pembelajaran
Qur’an Hadis, teori behaviorisme tampak pada:
a) Hafalan ayat dan hadis melalui pengulangan
b) Latihan membaca ayat secara berulang
¢) Pemberian nilai, pujian, atau penghargaan
d) Teguran sebagai bentuk kontrol perilaku

Pemberian pujian, nilai, dan penghargaan kepada siswa yang berhasil
menghafal atau menjawab pertanyaan dengan benar merupakan bentuk
reinforcement yang sejalan dengan prinsip behaviorisme dalam membentuk
perilaku belajar siswa (Suyono & Hariyanto, 2017). Dengan demikian, teori
behaviorisme memiliki keterkaitan yang erat dengan penerapan metode
konvensional karena keduanya sama-sama menekankan peran guru, pembiasaan,
dan penguatan dalam proses pembelajaran (Djamarah & Zain, 2010).

Teori ini sejalan dengan metode konvensional karena sama-sama menekankan
peran guru sebagai pengendali pembelajaran dan pembentuk perilaku religius
siswa. Dalam konteks pendidikan, behaviorisme menempatkan guru sebagai
pengontrol stimulus dan pemberi penguatan, sedangkan siswa memberikan respons
sesuai arahan pembelajaran (Dale & Schunk, 2012). Menurut teori behaviorisme,
terdapat beberapa prinsip utama dalam proses belajar, yaitu:

a) Stimulus-Respons (S-R)
Belajar terjadi ketika terdapat hubungan antara stimulus yang diberikan guru

dan respons yang ditunjukkan siswa (Pavlov, 1927)
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b) Reinforcement (Penguatan)
Penguatan positif seperti pujian dan nilai akan meningkatkan kemungkinan
terulangnya perilaku yang diharapkan (Skinner, 1965)

c) Law of Exercise (Latihan dan Pengulangan)
Semakin sering suatu respons dilatih, semakin kuat hubungan antara stimulus
dan respons tersebut (Thorndike, 2020)

d) Pembiasaan (Habit Formation)
Perilaku terbentuk melalui latihan berulang dan kontrol lingkungan belajar
(Dale & Schunk, 2012)

Dengan demikian, behaviorisme menekankan pembelajaran yang

terstruktur, sistematis, dan berorientasi pada hasil yang dapat diukur.

4. Teori Kontruktivisme dan Pembelajaran Aktif Pembelajaran Alqur’an

Hadist

Secara paradigmatik, behaviorisme dan konstruktivisme memandang cara

mendapatkan ilmu dengan cara yang beda. Teori behaviorisme yang dipelopori oleh
B. F. Skinner memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati
akibat penguatan (Skinner, 1953). Dalam perspektif ini, keberhasilan pembelajaran
diukur dari ketercapaian respons yang sesuai dengan stimulus yang diberikan guru.

Sebaliknya, konstruktivisme yang dipengaruhi oleh pemikiran memandang
belajar sebagai proses internal membangun makna melalui interaksi dan (Piaget,
1970; Vygotsky, L. S., & Cole, 1978). Penelitian (Parnawi, 2023) menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan konstruktivistik dalam PAI mendorong kegiatan
belajar yang lebih reflektif, kolaboratif, dan bermakna (meaning-making).
Demikian pula (Nuranisah et al., 2026) menegaskan bahwa konstruktivisme sejalan
dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran. Keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari respons yang benar,
tetapi dari kedalaman pemahaman dan kemampuan mengaitkan konsep dengan
konteks kehidupan.

Menurut (Dale & Schunk, 2012) perbedaan utama kedua teori tersebut terletak
pada orientasi hasil: behaviorisme menekankan perubahan perilaku yang terukur,
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sedangkan konstruktivisme menekankan proses internalisasi dan pemaknaan.
Dengan demikian, behaviorisme berorientasi pada ketepataan respon, sedangkan
konstruktivisme berorientasi pada kedalaman pemahaman.

Tabel.4 Komparatif Teoretis

Aspek

Behaviorisme

Konstruktivisme

Fokus belajar

Menguasai bacaan,
hafalan, dan ketepatan
teks

Memahami makna
ayat/hadist dan

menginternalisasi nilai.

Peran Guru Pengontrol dan pemberi Fasilitator & mediator
stimulus

Peran Siswa | Penerima Respon Subjek aktif

Metode Ceramabh, drill, tanya Diskusi, Problem sloving

Dominan jawab, tugas individu

Evaluasi Hasil dan ketepatan Proses dan pemahaman

Relevansi Al- | Hafalan dan tajwid Pemahaman dan

internalisasi nilai

qur’an Hadist

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang interaktif, kolaboratif,
dan reflektif. Paradigma ini secara teoretis lebih dekat dengan konstruktivisme
(Dale & Schunk, 2012). Namun dalam praktik pembelajaran Qur’an Hadist,
pendekatan behavioristik masih dominan karena:

a) Materi bersifat tekstual dan normatif.
b) Target kurikulum menuntut hafalan tertentu.
c¢) Kontrol kelas lebih mudah melalui reinforcement langsung.

Kondisi ini menunjukkan adanya dinamika antara tuntutan kurikulum Merdeka
dengan realitas praktik pembelajaran dilapangan.Secara konseptual dapat
ditegaskan bahwa:

a) Behaviorisme efektif dalam pembentukan keterampilan prosedural seperti
membaca dan menghafal (Skinner, 1953).
b) Konstruktivisme lebih efektif dalam mengembangkan pemahaman makna dan

internalisasi nilai dan (Piaget, 1970; Vygotsky, L. S., & Cole, 1978). Oleh karena
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itu, integrasi kedua pendekatan menjadi strategi pedagogis yang lebih

komprehensif dalam pembelajaran Qur’an Hadist.

Sejumlah penelitian PAI di Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan
behaviorisme masih dominan, khususnya dalam pembelajaran Al-qur’an Hadist
yang berorientasi pada hafalan hadist dan ketepatan bacaan (Hukum Tajwid) Al-
qur’an. Menurut ((Fahturohman & Abidin, 2019) dalam penelitiannya menemukan
bahwa metode drill dan pengulangan cukup efektif meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa terutama dalam aspek tajwid dan kelancaran. Temuan
ini menguatkan prinsip reinforcement sebagaimana dikemukakan oleh B. F.
Skinner (Skinner, 1953). Namun penelitian tersebut juga mencatat bahwa siswa
cenderung pasif. Senada dengan itu, penelitian (Aziz et al., 2025) menyatakan
bahwa pembelajaran Qur’an Hadist yang terlalu berorientasi pada hafalan sering
kali belum mampu menumbuhkan pemahaman kontekstual terhadap nilai ayat dan
hadist. Hal ini menunjukkan keterbatasan pendekatan behavioristik pada aspek
internalisasi makna. Beberapa penelitian nasional memebrikan kritik konstruktif
terhadap dominasi pendekatan konvensional. Menurut (Arianto & Pujiyati,
2025) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, karena metode ini memberikan siswa kesempatan
untuk bekerja dalam kelompok, menyelesaikan masalah, membuat keputusan
sendiri dan membantu siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia dalam
aktivitas proyek yang mereka kerjakan serta pengajaran akhlak mulia
memungkinkan siswa untuk belajar secara kontekstual. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dipengaruhi oleh pemikiran yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam pembentukan pemahaman (Vygotsky, L. S., & Cole, 1978).
Menegaskan bahwa pembelajaran PAI seharusnya tidak berhenti pada transfer
pengetahuan normatif, tetapi harus mendorong refleksi dan kesadaran etis siswa
(Dewi et al., 2025). Pendekatan ini lebih dekat dengan paradigma konstruktivistik
yang dikembangkan oleh (Piaget, 1970). Temuan-temuan tersebut menunjukkan

adanya kebutuhan pergeseran paradigma dalam pembelajaran PAI, khususnya pada
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materi yang bersifat nilai dan akhlak. Dalam konteks Al-qur’an Hadist terdapat

dialektika antara dua kepentingan :

a) Menjaga ketepatan teks (tajwid)/makhorijul hurf) dan hafalan (normatif-
religius)

b) Mengembangkan kesadaran reflektif dan internalisasi nilai (pedagogis-
kontestual)

Pendekatan behavioristik menjawab kepentingan pertama secara efektif.
Namun, pendekatan ini dinilai kurang memadai dalam menjawab tuntutan kedua,
dalam konteks Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran aktif dan
reflektif (Dale & Schunk, 2012). Integrasi ceramah dan problem-based learning
dalam materi akhlak menghasilkan peningkatan pemahaman siswa secara
signifikan dibanding penggunaan metode tunggal (Tusa’diyah, 2022).

Temuan ini mengarah pada kesimpulan bahwa antara behaviorisme dan
konstruktivisme di PAI Indonesia bukan sekedar konflik teoritis, melainkan realitas
yang membutuhkan pendekatan integratif. Dalam penelitian ini perspektif Kkritis
terhadap penelitian di SMP Al-Fadhli memperkuat analisis bahwa :

a) Implementasi metode konvensional dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi
terhadap karakter materi Al-qur’an Hadist yang normative.
b) Relevansinya kuat pada aspek keterampilan teknis (bacaan dan hafalan).
¢) Namun perlu evaluasi kritis pada aspek pemahaman makna dan analisis dan
internalisasi nilai.
Dengan demikian penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan praktik
pembelaja